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ABSTRAK

CYNTHIA YULIANA SETYAWAN, 1321103483, ANALISIS PREDIKSI
KESULITAN KEUANGAN (FINANCIAL DISTRESS) DAN
KEBANGKRUTAN DENGAN METODE ALTMAN Z — SCORE PADA PT
BANK DANAMON INDONESIA TBK PERIODE MARET 2015 -
FEBRUARI 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa prediksi
financial distress dan kebangkrutan pada PT Bank Danamon Indonesia Thk.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio — rasio Altman Z — Score
sebagai alat unutk melihat seberapa besar potensi kebangkrutan perusahaan yang
meliputi Modal Kerja terhadap Total Aktiva (Working Capital to Total Assets
Ratio), Laba Ditahan terhadap Total Aktiva (Retained Earning to Total Assets
Ratio), Laba sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (Earning Before
Interest and Taxes to Total Assets Ratio), Nilai Pasar Ekuitas terhadap Total
Liabilitas (Market Value of Equity to Total Liabilities), Penjualan terhadap Total
Aktiva (Sales to Total Assets Ratio).

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laopran
keuangan bulanan PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada Maret 2015 — Februari
2017. Metode analisis data menggunakan analisis diskriminan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa selama periode pengamatan perusahaan
berada pada kondisi mengalami financial distress dan sangat berpotensi
kebangkrutan.

Kata Kunci : Prediksi financial distress dan kebangkrutan, Altman Z — Score

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada akhir 1997 — 1998,
yaitu merosotnya nilai tukar rupiah, kemudian perekonomian Indonesia
menurun tajam dan berubah menjadi krisis yang berkepanjangan. Krisis
ekonomi berkembang semakin parah karena kesalahan mendasar dalam
perekonomian nasional di tingkat mikro yang dilakukan oleh sektor swasta
dan pengelolaan badan usaha milik negara yang sangat tidak efisien.
Kondisi tersebut menyebabkan banyak perusahaan yang terpuruk dan
terancam terlikuidasi.

Laju perekonomian di Indonesia sampai saat ini belum sesuai
harapan. Terhambatnya laju ekonomi Indonesia karena tingginya impor
menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi tidak sehat. Kondisi
perekonomian Indonesia tersebut mengakibatkan tingginya resiko suatu
perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Financial
distress terjadi sebelum kebangkrutan. Semakin dini kondisi financial
distress diketahui maka semakin baik kesempatan bagi perusahaan untuk
mengatasi kondisi keuangannya. Sehingga manajemen bisa segera

melakukan perbaikan — perbaikan agar perusahaan tidak mengalami



kebangkrutan. Salah satu cara untuk dapat terhindar dari masalah
kebangkrutan adalah dengan melakukan analisis prediksi kebangkrutan itu
sejak dini sebagai peringatan awal.

Kebangkrutan merupakan kondisi akhir dari sebuah perusahaan
yang dalam hal ini ditandai dengan hilangnya kesempatan mendapatkan
keuntungan dan melanjutkan kegiatan usahanya. Kebangkrutan juga sering
disebut likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan atau solvabilitas.
Menurut Drs. A. Abdulrrachman dalam Ensiklopedia Ekonomi Keuangan
Perdagangan, kebangkrutan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
seorang debitur dengan mengisi suatu petisi yang menyatakan bahwa ia
tidak mampu untuk memenuhi kewajiban — kewajibannya atau hutang —
hutangnya dan bersedia dinyatakan bangkrut. Gejala awal kebangkrutan
sebuah perusahaan ditandai dengan kesulitan keuangan, apabila kesulitan
keuangan tersebut tidak segera ditangani oleh pihak perusahaan, maka
kebangkrutan atau likuidasi akan terjadi pada perusahaan tersebut.

Menurut Darsono dan Ashari (2005 : 104) mendeskripsikan bahwa
secara garis besar kebangkrutan perusahaan dipicu oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari bagian
internal manajemen perusahaan seperti manajemen yang tidak efisien,
ketidakseimbangan modal yang dimiliki dengan jumlah piutang — piutang
yang dimiliki, dan adanya kecurangan (korupsi) yang dilakukan
manajemen perusahaan. Sedangkan faktor eksternal ada yang berasal dari

faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan (pelanggan,



supplier, debitur, kreditor, pesaing ataupun dari pemerintah) dan yang
tidak berhubungan langsung dengan perusahaan (kondisi perekonomian
makro dan persaingan global).

Analisis prediksi kebangkrutan merupakan analisis yang dapat
membantu perusahaan mengantisipasi kemungkinan perusahaan akan
mengalami kebangkrutan yang disebabkan oleh masalah — masalah
keuangan. Memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan sangat penting
bagi berbagai pihak. Dikarenakan kebangkrutan suatu perusahaan ini tidak
hanya merugikan pihak perusahaan saja tapi juga merugikan pihak lain di
luar perusahaan. Bagi pemilik perusahaan dapat digunakan untuk
memutuskan apakah tetap mempertahankan kepemilikannya di perusahaan
atau menjualnya dan kemudian menanamkan modalnya di tempat lain.
Sedangkan bagi investor dan kreditor (pihak di luar perusahaan) dapat

digunakan sebagai landasan dalam keputusan finansial.

Analisis prediksi kebangkrutan dilakukan dengan cara menganalisis
laporan keuangan perusahaan tersebut. Tujuannya adalah untuk
mengetahui posisi keuangan saat ini sehingga dapat diketahui tinggi
rendahnya perkembangan usaha di periode — periode yang lalu maupun
periode berjalan. Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan
informasi mengenai kelemahan dan kekuatan yang perusahaan miliki.
Dengan mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki

atau menutupi kelemahan tersebut. Kemudian, kekuatan yang perusahaan



miliki dapat terus dipertahankan bahkan ditingkatkan sebagai modal

kedepannya.

Salah satu cara untuk menganalisis laporan keuangan adalah
dengan menggunakan analisis rasio. Analisis rasio — rasio pada laporan
keuangan sangat membantu dalam mengidentifikasi masalah dan
pengambilan keputusan yang tepat. Analisis dan penafsiran dari berbagai
rasio akan memberikan pemahaman yang lebih terhadap kinerja maupun

posisi keuangan tersebut.

Prediksi kebangkrutan salah satunya dikemukakan oleh seorang
profesor di New York University bernama Edward 1. Altman pada tahun
1968 dengan prediksinya Multiple Discriminan Analysis (MDA) yang
biasa disebut Altman Z — Score. Dalam penelitiannya, Altman mengambil
sampel 66 perusahaan yang terdiri dari 33 perusahaan yang mengalami
kebangkrutan selama 20 tahun belakangan dan 33 perusahaan yang dipilih
acak yang tidak pernah mengalami kebangkrutan. Hasil studi Altman
ternyata mampu memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan tingkat
ketepatan dan keakuratan 95% setahun sebelum kondisi bangkrut. Model
Altman Z — Score menggunakan berbagai rasio untuk menciptakan
prediksi  kesulitan. Karakteristik rasio tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan keuangan di masa yang akan datang. Rasio —
rasio keuangan yang digunakan dalam Altman Z — Score, yaitu Working
Capital to Total Assets, Retained Earnings to Total Assets, Earnings

Before Interest and Tax to Total Assets, Market Value Equity to Total



Liabilities, dan Sales to Total Assets. Hal menarik tentang Z — Score
adalah keandalannya sebagai alat analisis tanpa memperhatikan bagaimana

ukuran perusahaan.

Syamsul Hadi dan Atika Anggraeni dalam penelitiannya tentang
“Pemilihan Prediktor Delisting Terbaik (Perbandingan Antara The
Zmijewski Model, The Altman Model, dan The Springate Model)”,
didapatkan kesimpulan bahwa Model Altman merupakan prediktor terbaik
diantara ketiga prediktor yang lainnya. Penelitian lain seperti Muhammad
Akhyar Adnan dan Muhammad Imam Taufiq (2001) serta Ali Nurrudin
(2005) yang mengambil objek penelitian pada sektor perbankan.
Kemudian Albert Bambang Sulistyo (2001) pada PT Telekomunikasi
Indonesia, Dimas Tri Suryawan pada PT Djitoe Indonesian Tobacco Coy
di Surakarta, Siti Rodliyah pada perusahaan Tekstil dan Produk Tekstil,
dan Diego Herdin Loekito (2008) pada PT Lapindo Internasional Tbk.

Mengingat pentingnya peranan perbankan dalam ikut mempercepat
pembangunan infrastruktur maka setiap bank perlu memiliki posisi
keuangan baik. Dengan posisi keuangan yang baik diharapkan perusahaan
mampu mempertahankan sekaligus menjamin kelangsungan hidup
usahanya di masa mendatang, seperti dapat mencapai keuntungan yang
memadai serta harus dapat memenuhi kewajiban keuangan pada
waktunya.

PT Bank Danamon Indonesia Tbk merupakan salah satu lembaga

keuangan terbesar di Indonesia, dengan jaringan yang tersebar di wilayah



1.2.

Aceh hingga Papua. PT Bank Danamon Indonesia Tbk didirikan pada 16
Juli 1956.

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan judul penelitian ANALISIS PREDIKSI KESULITAN
KEUANGAN (FINANCIAL DISTRESS) DAN KEBANGKRUTAN
DENGAN METODE ALTMAN Z - SCORE PADA PT BANK
DANAMON INDONESIA TBK PERIODE MARET 2015 -

FEBRUARI 2017

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka pokok masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kondisi kesulitan keuangan (financial distress) dan
kebangkrutan PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada periode Maret
2015 — Februari 2017 dapat diketahui dengan menggunakan analisis
prediksi Metode Altman Z - Score?

2. Bagaimana hasil dari analisis kesulitan keuangan (financial distress)
dan kebangkrutan PT Bank Danamon Indonesia Thk pada periode
Maret 2015 — Februari 2017 dengan menggunakan analisis prediksi

Metode Altman Z - Score?



1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagali

berikut ini.

1.

Variabel bebas yang digunakan adalah Modal Kerja terhadap Total
Aktiva (Working Capital to Total Assets), Laba Ditahan terhadap
Total Aktiva (Retained Earnings to Total Assets), Laba Sebelum
Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (Earnings Before Interest and
Tax to Total Assets), Nilai Pasar Ekuitas terhadap Total Hutang
(Market Value Equity to Total Liabilities), dan Penjualan terhadap
Total Aktiva (Sales to Total Assets).

Variabel terikat yang digunakan adalah analisis kesulitan keuangan
(financial distress) dan kebangkrutan.

Analisis kesulitan keuangan (financial distress) dan kebangkrutan
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan analisis laporan
keuangan bulanan.

Periode dalam penelitian mencakup data laporan keuangan bulanan
periode bulan Maret 2015 — Februari 2017.

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Bank

Danamon Indonesia Thk.



1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

adalah sebagai berikut ini.

1.

Mengetahui kondisi kesulitan keuangan (financial distress) dan
kebangkrutan PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada periode Maret
2015 — Februari 2017 dengan menggunakan analisis prediksi Metode
Altman Z — Score.

Mengetahui hasil dari analisis kesulitan keuangan (financial distress)
dan kebangkrutan PT Bank Danamon Indonesia Thk pada periode
Maret 2015 — Februari 2017 dengan menggunakan analisis prediksi

Metode Altman Z - Score.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak berikut ini.

1.

Bagi Perusahaan

Memberikan sumbangan pemikiran dalam mempertimbangkan dan
menerapkan kebijakan yang dapat meningkatkan Kinerja perusahaan
di masa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai
bahan pertimbangan bagi perusahaan dan lembaga terkait dalam
menentukan kebijakan menganalisis kelangsungan hidup perusahaan

untuk mendeteksi sejak dini ancaman kebangkrutan.



2.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya tentang analisis
kesulitan keuangan (financial distress) dan kebangkrutan perusahaan
yang dalam penelitian ini menggunakan Metode Altman Z — Score.
Serta diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian

selanjutnya agar lebih kompleks.



5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis atas data dan pembahasan pada bab IV
dapat disimpulkan bahwa financial distress dan potensi kebangkrutan PT
Bank Danamon Indonesia Thk periode Maret 2015 — Februasi 2017 dapat
diketahui dengan menganalisis rasio — rasio model Altman Z — Score.

Hasil metode Altman Z — Score menunjukkan bahwa PT Bank
Danamon Indonesia Tbk periode Maret 2015 — Februari 2017 diprediksi
mengalami financial distress sangat besar sehingga berpotensi mengalami
kebangkrutan. Potensi kebangkrutan perusahaan tersebut dapat semakin
bertambah pada masa yang akan datang apabila pihak manajemen
perusahaan tidak melakukan perbaikan terhadap kondisi keuangan
perusahaan.

Metode ini hanya pendeteksi dini terhadap potensi financial
distress dan kebangkrutan perusahaan dari sisi keuangan perusahaan,
karena financial distress dan kebangkrutan perusahaan tidak hanya dilihat
dari sisi keuangan atau internal saja melainkan banyak faktor lain yang
menjadi penyebab kebangkrutan perusahaan seperti faktor eksternal

perusahaan.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut.

1. Bagi pihak perusahaan sebaiknya manajemen perusahaan melakukan
evaluasi dan lebih berhati — hati dalam mengelola keuangan
perusahaan. Selain mengoptimalkan kinerja keuangan juga sebaiknya
selalu mengontrol risiko baik internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi likuiditas perusahaan dan menyebabkan financial
distress bahkan kebangkrutan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti masalah ini perlu
menggunakan variabel lain selain variabel rasio keuangan model
Altman sebagai tambahan untuk mengetahui lebih akurat mengenai
potensi financial distress dan kebangkrutan perusahaan. Dan sebaiknya
menambah periodisitas penelitian sehingga dapat menemukan hasil

yang lebih signifikan.
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